BAB IV
DESKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Penelitian

1. Perencanaan Evaluas Pembelajaran Ranah Afektif pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak di MAN 2 Semarang tahun ajaran
2011/2012

Perencanaan evaluasi pembelajaran ranah Afektif padta

pelajaran Agidah Akhlak di MAN 2 tahun ajaran 2@01/2? Semarang
dilakukan oleh guru mata pelajaran agidah akhlalapmaval Semester
dengan menyiapkadrive penilaian beserta format penilaian Afekitif.
Teknik yang akan digunakan dalam penilaian Afektif adalah
observasi. Hal ini seperti diungkapkan oleh AhmaglalRo S. Ag
selaku guru mata pelajaran Agidah akhlak di MANePn&rang:

Untuk perencanaan Evaluasi Afektif sebenarnya sudapa
siapkan di awal Semester bersamaan dengan pembicataat
penilaian Kognitif, Afektif dan Psikomotorik. Jadtalau sudah
mulai KBM semuadrive sudah tersedia, tinggal pengisiannya saja.
Dan saya telah merencanakan metode observasi sele&gik
penilaiannya. Karena menurut saya teknik tersebngat efektif
digunakan dalam penilaian Afektif. Selain bisa netabui sikap
peserta didik secara natural, teknik ini juga memmpelah guru
dalam melakukan penilaian Afekdif.

Berdasarkan pernyataan diatas, perencanaan yaaigiiciin guru
untuk evaluasi Afektif adalah menyusun format pean Afektif pada
awal semester. Format penilaian tersebut disususaf@an dengan
penyusunan format penilaian Kognitif juga penilaiBsikomotorik.
Ketika Kegiatan Belajar Mengajar sudah dimulai, sadrive penilaian
sudah tersedia dan siap untuk diisi untuk menspel Afektif peserta

didik. Guru memilih teknik observasi untuk menilafektif peserta

'Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Agiddtiay MAN 2 Semarang. Ahmad
Riyatno 27 April 2012 09.30 WIB
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didik karena metode itu sangat efektif dan mudahumtkan. Selain itu

sikap peserta didik juga bisa diketahui secaraiaiampa di buat-buat.

Hasil observasi yang peneliti dapatkan mengenaermanaan

penilaian Afektif juga menemukan bahfva:
Tabel 3
Observasi Perencanaan Evaluasi Afektif pada Mdtggran
Agidah akhlak

Aspek yang
diamati

Deskripsi

Keterangan

Teknik yang
akan digunakan

Teknik Observasi
dilakukan guru

yan

Observasi yang dilakuke
didalam dan diluar kelas

Format penilaian

Lembar observasi
afektif guru

penila

>

drembar observasi penilaia
Afektif siswa meliputi lima
aspek yang dinilai dalan
penilaian  Afektif tersebut
Kelima aspek tersebut
diantaranya:
1) Aspek Sikap, indikatornya:
membaca buku Aqgidah akhlak
belajar agidah akhlak, interaksi
dengan guru Agidah akhla
mengerjakan tugas Agida
akhlak, diskusi tentang Aqida
akhlak, memiliki buku Agidah
akhlak.

2) Aspek Motivasi,
indikatornya: memiliki
semangat untuk mendengark
mata pelajaran Agidah akhla
menyukai pelajaran Agida
akhlak

3) Aspek Konsep diri
indikatornya: memilih mata
pelajaran yang muda|
dipahami, menunjukkan ma
pelajaran yang dirasa sul
memiliki  kecepatan dalan
memahami pelajaran.

4) Aspek Minat, indikatornyal:
manfaat belajar ~ Aqgidah
akhlak, usaha memahami
Agidah akhlak, bertanya d
kelas, mengerjakan  soal
Agidah akhlak.

5) Aspek Nilai, indikatornya

Y == e =

[

oD

? Hasil observasi mengenai perencanaan Afektif melajaran Agidah akhlak di MAN 2
Semarang 2 April 2012, 10.00-10.15
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keyakinan tentang prestasi
belajar peserta didik,
keyakinan atas keberhasilan
peserta didik, keyakinan atas
harapan orang tua

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukanoyu
merencanakan teknik observasi sebagai media urdnkaan afektif
mata pelajaran Agidah akhlak. Format penilaianngaufa lembar
observasi yang meliputi lima aspek dalam ranahtififgkitu aspek
sikap, aspek motivasi, aspek konsep diri, aspelatmdan aspek nilai.
Kelima aspek tersebut mempunyai indikator penilasabagai acuan
guru dalam menilai afektif peserta didik.

Peneliti mendapatkan dokumentasi mengenai pereanaaluasi
Afektif mata pelajaran Agidah akhlak yang berupmbar observasi
penilaian evaluasi Agidah akhlak di MAN 2 Semargieylampir).
Lembar observasi ini yang nantinya akan dipergumaggaru dalam
menilai aspek Afektif peserta didik selama kegialt@fajar mengajar
mata pelajaran Agidah akhlak berlangsung.

Peneliti juga mendapatkan dokumentasi mengenai ddanc
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Agidah akhlak riteifa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran mata pelajaran Agidahkatdnsebut juga
telah disiapkan oleh guru mata pelajaran Agidahladkidi awal
semester, bersamaan dengan persiapan format penjaing akan

digunakan dalam menilai mata pelajaran Agidah d&hla

Pelaksanaan Evaluas Pembelajaran Ranah Afektif pada Mata
Pelagjaran Aqidah Akhlak di MAN 2 Semarang tahun ajaran
2011/2012

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Ranah Afekti& paalta
Pelajaran Agidah Akhlak di MAN 2 Semarang terjagiasna peserta
didik berada di lingkungan sekolah, baik di dalasuun diluar kelas.
Penilaian Afektif di dalam kelas dilakukan ketikangbelajaran Agidah
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akhlak berlangsung. Sedangkan penilaian Afektifatikelas dilakukan
setiap saat selama masih dalam lingkup sekolalpereyang
diungkapkan oleh guru Agidah akhlak kelas X, yaitapak Ahmad
RiyatnoS.Ag:

Saya menilai Afektif siswa tidak hanya didalam kelabak,
tetapi juga di luar kelas. Yang penting selama aisnasih
berada di lingkungan sekolah. Kalau di dalam keksya
menilai Afektif dengan mengamati sikap mereka salasaya
mengajar, nanti apa yang saya lihat saya isikaal&edlembar
observasi. Kalau diluar kelas ya mengamati sikapekse
terhadap guru, teman dan orang disekitafhya.

Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan Bapak Ahmad
Riyatno S.Ag, peneliti mengambil kesimpulan bahweailaian Afektif
Aqgidah akhlak tidak hanya dilakukan didalam kelagas tetapi
penilaian ini berlaku diluar kelas juga. Akan tetagda sedikit
perbedaan dalam menilainya. Penilaian didalam kietas/a terbatas
pengamatan terhadap sikap dan perilaku pesertl thdiadap guru
dan teman-teman di kelasnya. Sedangkan penilalaardielas guru
mengamati sikap dan perilaku peserta didik tidakyhaerhadap guru
dan teman sekelasnya, tetapi juga dengan orandilagkitarnya.

Berkaitan dengan penilaian Afektif mata pelajaranidah
akhlak yang dilakukan guru, SlagaWisesa pesertk #&las XC juga
berkomentar:

Saya kira pak guru menilai ketika menerangkan pedaj mbak.
Pak guru juga sering bilang kalau ada yang beraajum
menerangkan itu diberi nilai mbak, kalau pas diskjtsi yang
berani maju kedepan membacakan jawabannya juga dilze.
Kalau diluar kelas mungkin juga dinilai mbak, sgalnpak
ahmad kan guru BK juga, jadi kalau ada siswa yatey atau
kena masalah pak ahmad juga menasthati.

*Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Agidah Akhlag MAN 2 Semarang. Ahmad
Riyatno 27 April 2012 09.30 WIB

*Hasil wawancara dengan peserta didik kelas XC MAN 2 Semarang. SlagaWisesa 9 April
2012 10.00WIB
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Berdasarkan keterangan yang dipaparkan SlagaWigesaliti
menyimpulkan bahwa guru mata pelajaran Agidah &khteenilai
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik. Sepkeikutsertaan
peserta didik dalam pelajaran Agidah akhlak dengamnerangkan
pelajaran Aqgidah akhlak, atau ketika berdiskusigg@nmembacakan
jawaban. Penilaian diluar kelas juga dilakukan getu mata pelajaran
Agidah akhlak yang merangkap sebagai guru Bimbinganseling.
Jadi guru tesebut sangat memahami karakter, sikapsdat peserta
didiknya ketika peserta didik bermasalah untuk siimai dan
dibimbing dengan baik. Melalui itu guru juga mend@milai untuk
penilaian Afektif ketika diluar kelas.

Senada dengan apa yang telah dituturkan oleh guata m
pelajaran Agidah akhlak, dan apa yang dipaparkah sllah satu
peserta didik yang diampu guru tersebut, hasil mbse yang peneliti
temukan juga tidak jauh berbeda. Peneliti melakulgankali observasi
pada dua kelas yang berbeda, yaitu pada kelas XBXda untuk
mengetahui pelaksanaan afektif yang dilakukan gBerikut adalah
hasil observasi peneliti tentang pelaksanaan esiahfaktif pada mata
pelajaran Agidah akhlak (observasi pertama di K&B)>

Tabel 4
Observasi pertama Pelaksanaan EvaluasiAfektif pata
Pelajaran Agidah Akhlak

Aspek yang diamati Deskrips Keterangan
Pembelajaran Aqgidah Materi yang diajarkan Mengidentifikasi  bentuk
akhlak dan contoh-contoh

perbuatan riya, aniaya dan
diskriminasi
Model pembelajaran yangindex Card Match
digunakan
Proses penilaian afektif Aspek yang dinilai dalgth Aspek Sikap, di nilai
penilaian afektif ketika peserta didik
diberi soal mengengi
pelajaran yang telah
diterima. Apakah

> Hasil observasi kelas pertama mengenai pelaksakfektif mata pelajaran Agidah akhlak di
MAN 2 Semarang 3 April 2012, 07.00-08.30
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peserta didiﬁ
mengerjakan  dengan
sungguh- sungguh da
jujur.

2) Aspek Motivasi, dinilai
dari keaktifan peserta
didi dalam mencar
pasangan jawaban.

3) Aspek Konsep diri|
dinilai  guru ketika
peserta didik yakir
akan kemampuan yang
dimiliki, sehingga tidak
bergantung kepad
orang lain.

4) Aspek Minat, dinilai
guru dari keinginar
peserta didik untuk

>

[

menjadi kelompok
terkompak dan tercepat,
karenaguru

memberikan reward
kepada pasangan yang
paling cepat dan diberi
peringkat 1, 2 dan 3

5) Aspek nilai, dinilai dari
keyakinan peserta didi
akan prestasi yang
hendak diraih

~

Observasi pertama dikelas XB menunjukkan bahwa sagtu
peserta didik untuk ikut serta dalam pembelajaragidah akhlak
dengan menggunakan model pembelajdratex Card Matchsangat
bagus. Karena peserta didik ikut berpartisipasinggfa memudahkan
guru dalam menilai afektif peserta didik. Sebagabpndingan berikut
peneliti paparkan hasil observasi kedua di kelas XC

Tabel 5
Observasi kedua Pelaksanaan EvaluasiAfektif pada Ma
Pelajaran Agidah Akhlak

Aspek yang diamati Deskrips Keterangan
Pembelajaran Aqgidah Materi yang diajarkan Mengidentifikasi  bentuk
akhlak dan contoh-conto

perbuatan riya, aniaya dan

® Hasil observasi kelas kedua mengenai pelaksanasktiAinata pelajaran Agidah
akhlak di MAN 2 Semarang 9 April 2012, 07.00-08.30
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diskriminasi

Model pembelajaran yan
digunakan

gDiskusi

Proses penilaian afektif

Aspek yang dinilai dal
penilaian afektif

2)

3)

4)

5)

arh) Aspek Sikap, di nilai

ketika peserta didik
diberi soal mengenai
pelajaran yang telah
diterima. Apakah
peserta didik
mengerjakan  deng
sungguh- sungguh d
jujur.

Aspek Motivasi, dinilai
dari keaktifan peserta
didik dalam berdiskusi.

==}

Aspek Konsep diri,
dinilai  guru ketika
peserta didik yakin

akan kemampuan yan
dimiliki, sehingga tidak
bergantung kepada
orang lain.

Aspek Minat, dinilai
guru dari keinginar
peserta didik untuk
mengemukakan
pendapat

Aspek nilai, dinilai dari
keyakinan peserta didi
akan prestasi yang
hendak diraih

«Q

~

Sedikit berbeda dengan observasi pertama, antysasrta

didik tidak begitu kentara dalam diskusi ini, pesedidik juga tidak

begitu bersemangat. Peneliti menemukan bahwa gemnilan Afektif

siswa dari partisipasi peserta didik dalam berdiskiengan temannya

dan juga keberanian mereka untuk maju ketika guemimta peserta

didik membacakan jawabannya. Guru memberikaward berupa

tepuk tangan kepada peserta didik yang mau majukumembacakan

jawaban.
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Observasi ketiga peneliti lakukan dikelas yang sgaitu XC
dengan materi yang berbeda yaitu Menunjukkan nilai- negatif
akibat perbuatan riya, aniaya, dan diskrimidasi.

Tabel 6
Observasi ketiga Pelaksanaan EvaluasiAfektif padtaM
Pelajaran Agidah Akhlak

Aspek yang diamati Deskripsi Keterangan
Pembelajaran Aqgidah Materi yang diajarkan Menunjukkan  nilai-nilai
akhlak negatif akibat perbuatan

riya, aniaya, dan
diskriminasi
Model pembelajaran yar| Index Card Matc
digunakan
Proses penilaian afektif Aspek yang dinilai dalamh) Aspek Sikap, di nilai
penilaian afektif ketika peserta didik

diberi soal mengengi
pelajaran yang telah
diterima. Apakah
peserta didik
mengerjakan  deng
sungguh- sungguh d
jujur.

2) Aspek Motivasi, dinilai
dari keaktifan peserta
didik dalam mencar
pasangan jawaban.

3) Aspek Konsep diri|
dinilai  guru ketika
peserta didik yakir
akan kemampuan yan
dimiliki, sehingga tidak
bergantung kepad
orang lain.

4) Aspek Minat, dinilai
guru dari keinginar
peserta didik untuk

==}

«Q

D

menjadi kelompok
terkompak dan tercepat,
karenaguru

memberikan reward
kepada pasangan yang
paling cepat dan diberi
peringkat 1, 2 dan 3

5) Aspek nilai, dinilai dari
keyakinan peserta didi
akan prestasi yang
hendak diraih

~

’ Hasil observasi kelas ketiga mengenai pelaksandaktiA mata pelajaran Agidah
akhlak di MAN 2 Semarang 23 April 2012, 07.00-08.30
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Meski dikelas yang sama, tapi kali ini materi ayarrberbeda
yaitu “Menunjukkan nilai-nilai negatif akibat perman riya, aniaya,
dan diskriminasi”. Dalam materi ajar ini guru meanggkan model
pembelajaranindex Card Match Dengan model pembelajaran ini
peserta didik jadi lebih aktif. Tidak seperti mateebelumnya yang
digjarkan dengan menggunakan model pembelajardusijskali ini
kelas terasa lebih hidup. Jadi model pembelajaazg yligunakan guru
dalam mengajar itu berpengaruh dengan aspek Afpkskrta didik
yang akan dinilai guru. Terbukti dengan adanyaaesgang berbeda
ketika dikelas yang sama dan model pembelajarabeybeda. Guru
menilai Afektif peserta didik dari keaktifan peserdidik dalam
pembelajaran Agidah akhlak.

Peneliti juga mendapatkan dokumentasi (yang dilgkap)
mengenai pelaksanaan evaluasi Afektif mata pelajagidah akhlak
berupa gambar keaktifan peserta didik ketika prgsesbelajaran
berlangsung.Keaktifan peserta didik terjadi padalmdajaran Agidah
akhlak yang menggunakan model pembelajdradex Card Match.
Dengan model pembelajaran ini semua peserta didikbierpartisipasi

di dalam pembelajaran.

Analisis Evaluasi Pembelgjaran Ranah Afektif pada Mata
Pelagjaran Aqidah Akhlak di MAN 2 Semarang tahun ajaran
2011/2012

Proses selanjutnya dalam Evaluasi Ranah Afektifipatajaran
Agidah akhlak adalah Analisis hasil dari pelaksanBealuasi Afekitif.
Analisis hasil Evaluasi dilakukan setelah semuaelasfifektif yang
dinilai terkumpul, yaitu diakhir semester. Guru omeuskan sintesis,
sebagai deskripsi dari sikap, perilaku, dan unjekjek peserta didik
dalam semester tersebut untuk mata pelajaran Agiklalak. Deskripsi

tersebut menjadi bahan atau pernyataan untukdgiiam kolom catatan
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pendidik pada rapor peserta didik untuk semestarrdata pelajaran
Aqgidah akhlak.

Berkenaan dengan Analisis Evaluasi Afektif ini, BapAhmad
Riyatno menjelaskan bahwa:

Analisisnya gini mbak, nilai Afektif kan saya pezbl dari

observasi yang saya amati, saya menggabungkanifAsedta

ketika di dalam ataupun diluar kelas menurut persgamsaya.

Karena saya paham karakter mereka satu persaglatsaikhir

semester baru saya rumuskan hingga jadi sebualaijpenyang

utuh untuk mapel Agidah akhl&k.

Berdasarkan paparan Bapak Ahmad Riyatno, S.Ag pienel
dapat menyimpulkan bahwa guru dalam menganalissdahdketika
semua nilai telah terkumpul di akhir semester. Karg¢idak hanya
penilaian di dalam kelas saja yang akan dianalia, juga penilaian
ketika diluar kelas juga selalu diamati oleh giBghingga guru paham
karakter peserta didiknya satu persatu. Setelahuasetarkumpul
barulah guru membuat suatu rumusan untuk nilai #fetlada mata
pelajaran Agidah akhlak.

Lebih rinci lagi peneliti masuk kedalam proses simkersebut
dengan mengamati cara guru menganalisis hasil &siaffektif. Hasil

observasi yang peneliti peroleh adalah sebagaiti€ri

Tabel 7
Observasi Analisis EvaluasiAfektif pada Mata PetjeAqgidah
Akhlak
Aspek yang diamati Deskrips | Keterangan
Pengolahan data hasil | Cara guru dalam 1) Guru mengisikan skor
evaluasi afektif merumuskan dan padatiap aspek yang
mensintesiskan data dinilai yaitu aspek
menjadi sebuah nilai sikap, motivasi, minat,

konsep diri dan nilai.
2) Setiap aspek terdiri darj

4 kolom berupa

penilaian dengan huruf

®Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Aqiddtiad MAN 2 Semarang. Ahmad
Riyatno 27 April 2012 09.30 WIB

® Hasil observasi mengenai analisis evaluasi Afektita pelajaran Agidah akhlak di
MAN 2 Semarang 27 April 2012, 10.15
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a, b, c,dand.

3) Skor 4 untuk penilaian
a, skor 3 untuk
penilaian b, skor 2
untuk penilaian ¢ dan
skor 1 untuk penilaian
d.

4) Jika tidak menunjukkan
sama sekali aspek
afektif maka skornya
adalah 0.

5) Skor minimal adalah O
dan skor maksimal
adalah 20.

6) Skor 16-20
mendapatkan nilai
afektif A, skor 10-15
mendapatkan nilai
afektif B, skor 6-9
mendapatkan nilai
afektif C, skor 1-5
mendapatkan nilai
afektif D

7) Nilai O untuk nilai
peserta didik yang tidak
menunjukan sama
sekali aspek afektif

Hasil observasi tersebut menggambarkan prosessanghng
dilakukan guru Agidah akhlak untuk merumuskan damsimtesiskan
nilai yang dikumpulkan dari seluruh aspek Afekt#ng dinilai selama
satu semester. Dalam observasi tersebut juga derfjaru dalam
menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan danikekenskoran
yang dipakai.

Peneliti juga mendapatkan dokumentasi mengenali fwaaiisis
evaluasi Afektif yang dilakukan guru mata pelajaramidah akhlak.
Hasil dari dokumentasi tersebut adalah sebagdaiuiefi

%Hasil dokumentasi mengenai analisis evaluasi Afektita pelajaran Agidah akhalk di
MAN 2 Semarang
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN AFEKTIF PESERTA DIDIK

Tabel 8

KELAS XB MAN 2 SEMARANG

Deskripto Kua
N Nama Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Jumla| i
o] Sikap Motivasi Konsep Minat Nilai h tas

diri Skor
alb|c|d|la|lb|c|d|a|b|c|d|a|b]|c al b |c
1 | Ahmad Muhtariul U. K 4 3 3 3 16 A
2 | Ali Musyafak 3 3 3 3 3 15 B
3 | Anggun Nur Khasanah 4 4 3 3 17 A
4 | AnikYusmiati 3 3 4 3 3 16 A
5 | Arif Rifai 4 4 3 4 3 18 A
6 | Asfiyahtul Hidayah 4 4 3 3 3 17 A
7 | Desikumlasari 3 3 3 12 B
8 | DurotunAtika 2 2 3 2 9 C
9 | Eka Lovita Agustin 4 4 4 3 4 19 A
10 | Eva Hayati K 3 3 3 3 15 B
11 | Farichatun Nisa al 4 4 4 4 20 A
12 | Ida Nur Koida 2 2 3 2 3 12 B
13 | JumiCahyani 4 4 3 3 4 18 A
14 | LupyanaChamidah 3 3 3 3 15 B
15 | Maulana Yusuf A. i 4 4 4 4 20 A
16 | MugiFandyWijanarko | 4 4 4 4 4 20 A
17 | Muhammad Amrullah 3 3 4 4 17 A
18 | Muhammad Nur C. al 4 4 4 4 20 A
19 | Mutiah 3 3 3 3 4 16 A
20 | NajahNabilah 4 4 3 4 4 19 A
21 | NatijahLailiyyah 3 4 3 3 3 16 A
22 | NestiRistanti 4 4 4 4 4 20 A
23 | NurmayalkaSepvisari 4 4 4 4 4 20 A
24 | NurulYuliati 2 2 2 2 8 C
25 | Rahma Tia Sugiyanto 4 4 4 4 4 20 A
26 | Riska Ayu Ekawati 3 2 2 2 12 B
27 | Siti Ariyanti 3 4 3 3 3 16 A
28 | S. Mila Fitriyana 4 4 3 3 3 14 B
29 | SukronMakmun 1 4 4 4 4 20 A
30 | WiwikRizqi 4 3 3 2 3 15 B
31| Firman Dwi A. 2 3 2 4 3 14 B
Keterangan:

Skor 4 untuk a
Skor 3 untuk b
Skor 2 untuk c
Skor 1 untuk d
Skor 0 apabila tidak ditampilkan peserta didik
Jumlah Skor minimal
Jumlah Skor maksimal
Jumlah Skor 16-20

=0
=20
=A
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Jumlah Skor 10-15 =B
Jumlah Skor 6-9 =C
Jumlah Skor 1-5 =D

Dokumentasi tersebut menunjukkan nilai yang teiahalisis,
dirumuskan dan disintesiskan oleh guru mata paajagidah akhlak.
Selain skor nilai yang telah didapatkan, guru mag#jaran aqidah
akhlak juga berhak untuk memberikan catatan-catagmgenai peserta
didik kepada guru wali kelas dan guru Bimbingan #&limg. Catatan
tersebut bisa berupa peringatan atau rekomenddsgai bahan bagi
wali kelas dalam mengisi kolom deskripsi perilakalagn rapor.
Catatan guru tersebut menggambarkan sikap atakatimpenguasaan
peserta didik berkaitan dengan mata pelajaran gaegpuhnya juga
perilaku peserta didik yang perlu mendapat penglaarpujian atau
peringatan dalam bentuk kalimat naratif.

4. Pdaporan Evaluas Pembelajaran Ranah Afektif pada Mata Pelajaran

Agidah Akhlak di MAN 2 Semarang tahun ajaran 2011/2012

Laporan kemajuan hasil belajar peserta didik dibsettagai
pertanggungjawaban Lembaga Madrasah kepada oramgtupeserta
didik, komite madrasah, masyarakat, dan instandiaite lainnya.
Laporan tersebut merupakan sarana komunikasi dgaskena antara
madrasah, orangtua, dan masyarakat yang bermabiiit bagi
kemajuan belajar peserta didik maupun pengembamgainasah.

Mengenai pelaporan Evaluasi pembelajaran ranahtiffekda
mata pelajaran Agidah akhlak, Bapak Ahmad Riyatrenenangkan
bahwa:

Setelah analisis selesai, saya menyalin hasil hetsmenjadi
sebuah data nilai hasil Afektif yang lebih rapi rkbailai
Afektif itu disajikan dalam bentuk huruf untuk melbangkan
sikap peserta didik dalam buku rapor nantinya yakan saya
serahkan kepada guru wali kelas dengan disetugh olaka
kurikulum dan kepala sekolah. Setelah jadi dalgpor&asil itu
diberitahukan kepada wali murtd.

“Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Agidahla§ MAN 2 Semarang.
Ahmad Riyatno 27 April 2012 09.30 WIB
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Menurut penjelasan Bapak Ahmad Riyatno S.Ag selgiw
mata pelajaran Agidah akhlak nilai Afektif yang ahdselesai dibuat
kemudian disajikan dalam bentuk huruf untuk melamgkan sikap
peserta didik dalam buku rapor. Kemudian hasil @l tersebut
diserahkan kepada wali kelas, waka kurikulum daaktar kepada
orang tua atau wali murid.

Berkaitan dengan pelaporan evaluasi Afektif matéajaen
Aqgidah akhlak, SlagaWisesa salah satu peserta yatig diampu oleh
Bapak Ahmad RiyatnoS.Ag mengungkapkan:

“Nilai rapor saya untuk mata pelajaran Agidah akhlzaik
mbak, dapat B berarti kan baik. Orang tua saya fligaritahu nilai
saya ketika mengambil rapor saya. Dan orang tua shiyeritahu
mengenai sikap saya selama ini disekolah oleh pak'§?

Menurut penjelasan SlagaWisesa, nilai rapor yamgrdieh
untuk aspek Afektif pada mata pelajaran Agidah akhhendapatkan
nilai yang baik, terbukti dari nilai B yang dipesbl Orang tua atau wali
murid juga diberitahu guru perihal nilai Afektif gerta didik dan
bagaimana sikap peserta didik selama berada ¢uimgan sekolah.

Untuk menguatkan hasil penelitian, peneliti jugalakekan
observasi perihal pelaporan hasil evaluasi Afektiita pelajaran
Agidah akhlak. Hasil observasi tersebut adalahgatzerikut™

Tabel 9
Observasi Pelaporan Evaluasi Afektif pada Mataj&ela
Aqgidah Akhlak

Aspek yang diamati Deskrips Keterangan
Rapor peserta did Nilai afektif dalam rapc | Peneliti mengamati has
peserta didik rapor semester ganijil

peserta didik kelas XC.
Pada saat itu rapor untuk

2Hasil wawancara dengan peserta didik kelas XC MAMemarang. SlagaWisesa 9
April 2012 10.00WIB

Y Hasil Observasi mengenai pelaporan evaluasi rakfektif mata pelajaran Agidah
akhlak di MAN 2 Semarang, 27 April 2012
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semester genap belum bi
disusun karena tes
semesteran pun belum
dilaksanakan. Fokus
peneliti adalah nilai afektif
peserta didik yang
tercantum dalam rapor.
Dari ke 33 peserta didik,
semuanya mendapatkan
nilai afektif dengan
lambang B yang berarti
baik. Nilai itu bukan saja
dari nilai afektif mata
pelajaran Agidah akhlak,
tapi juga dari keseluruhan
mata pelajaran yang telah
disintesiskan oleh wali
kelas

Berdasarkan hasil

observasi

tersebut,

peneliti

aveihg

kesimpulan bahwa hasil analisis yang dilakukan otghiu mata

pelajaran Agidah akhlak tidak langsung tercantumador. Akan tetapi

hasil tersebut juga masih diolah lagi oleh waliaketlipadukan dengan
nilai Afektif dari mata pelajaran yang lain. Setgagtersusunlah nilai

secara keseluruhan di rapor masing-masing pesdika d

Peneliti memiliki dokumentasi mengenai nilai Afdkirang
tercantum pada rapor semester ganjil kelas XC tapalajaran
2011/2012. Dokumentasi tersebut adalah sebagéiveri

Tabel 10

FORM NILAI UAS GASAL KELAS XC TAHUN AJARAN 2011/202

Z
o

Namze

Rata2 Ut

MID

UAS

Nilai Nilai
Rapor Afektif

A. Ismail Nur A.

- B

Adi Winanjaya

AlifatunNajwa

AmaliaUlfa

Ana Maria Ulfa

Anifah

Dewi Choirun Nisa

OO |N|O|O|R|WIN|F

Dewi Wahyuni Adha S.

DewintaHanum S.

ErixRinanda HS

Erna Noviyatul Hidayah

FathurRochim

Halida Ulin Nuhaya

1
[on)
|| w|m|m|m|w|F|P|P|P|w




14 | lanah B
15 | Istigomah B
16 | Laili Ana Rahmawati B
17 | Liana Endahfadhillah B
18 | Listiyowati B
19 | Lugmanul Hakim B
20 | Marfu’ahAfrihanti B
21 | MiftachulJanah B
22 | Muhamad Ali Syabana B
23 | Muhammad Abdul R. B
24 | NurulGhoiniyah B
25 | Rizka Evi Noor Fauzia B
26 | Setya Budi Aji H. B
27 | Siti HidayatusSholehah B
28 | Siti Mukaromah B
29 | SlagaWisesaHibullah B
30 | Tia Savitri B
31 | Tutik Lestari B
32 | YoanaAnestiaPradita B
33 | Yusuf Ariyanto B

Kolom yang tidak ada nilainya memang sengaja peneli
kosongkan, karena fokus penelitian ini adalah meaigesvaluasi
Afektif. Jadi nilai yang berada di form nilai UASuhyalah nilai Afektif.
Format nilai yang peneliti tampilkan adalah nilaA® gasal, karena
pada saat peneliti melakukan penelitian, nilai rapotuk semester

genap belum disusun.

B. Deskripsi Pembahasan Hasil Penelitian

1. Perencanaan Evaluas Pembelajaran Ranah Afektif pada Mata
Pelagjaran Aqidah Akhlak di MAN 2 Semarang tahun ajaran
2011/2012

Aqgidah akhlak adalah mata pelajaran yang erat rkayta dengan

ranah Afektif. Oleh karena di dalam mata pelajafaqidah akhlak
banyak mengajarkan bagaimana berakhlak yang baigagemenjaga
sikap serta perbuatan juga menjauhi perilaku yamgik Kaitannya
dengan akhlak Allah berfirman dalam Q.S. Fushshlat34

200%8OO¢Eq = OSUEISOMs ¢
(% LE7d DR o 20RO 2000 we I *+€0
<IT9O4 OO “Ou B EOA Wa e N
Nea®Cro ¢ QN LA Lo e F O R+
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« Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolafi{ejahatan
itu) dengan cara yang lebih baik, Maka tiba-tibangr yang
antaramu dan antara dia ada permusuhan seolahédh
menjadi teman yang sangat setia.”(Q.S. FushsHilag4}*

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tidaklah seharu&eyahatan
dibalas dengan kejahatan, akan tetapi jika kejah#tadibalas dengan
kebaikan maka orang yang berbuat jahat itu akarjadesangat baik.
Akhlak itu terdapat dalam diri seseorang, kadaragkelik sering pula
buruk.

Berkaitan dengan evaluasi Afektif mata pelajarandaly akhlak,
perencanaan pun mutlak dilakukan. Seperti persigpanyang akan
dibutuhkan dalam melakukan evaluasi Afektif naRersiapan yang
matang akan sangat memudahkan di kemudian hari. gémhen
persiapan, Allah berfirman dalam Q.S. Al furgan/25

> @oERY UL Jo ON LA F o S
&EVIAOFT Do @0 QIOEAOBROO00Wwa I
A2+ @0 %0 e®d RO O*I¢Q v ewe
ORNx Q=ONO:  ORMAL  IIAZ60
O=—>E ¢=-mdN¥ o0 QEcHCOM@a I
S HBOON,O0MDt ey CEMOPBOOD+D oo (AW XX
XKD

“ Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan budan dia

tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagidgam

kekuasaan(Nya), dan dia telah menciptakan segsimte dan dia

menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapiS3. Al
furqan/ 25:2)°

1 ajnahPentashihMushafAlqur'an Departemen Agama RlguranTajwid warna dan
terjemahnya(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009) him. 480

%_ajnahPentashihMushafAlqur'an Departemen Agama RlguranTajwid warna dan
terjemahnya (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009) (359
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Maksud dari ayat tersebut adalah segala sesuaty digadikan
Tuhan diberi-Nya perlengkapan-perlengkapan dangpas-persiapan,
sesuai dengan naluri, sifat-sifat dan fungsinyaimgasasing dalam
hidup. Jadi Allah menciptakan manusia dengan sddami
persiapannya untuk difungsikan dalam kehidupan sianu

Teori tentang perencanaan Evaluasi pembelajaramtRAfektif
menyebutkan bahwa hal pertama yang dilakukan adalah
menginformasikan silabus mata pelajaran yang damdaya memuat
rancangan dan Kkriteria penilaian pada awal semeSetelah itu
mengembangkan Indikator pencapaian Kompetensi Dsamemilih
teknik penilaian yang sesuai pada saat menyusuasbusil mata
pelajaran. Hal terakhir dalam perencanaan evalAdsktif adalah
mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian isesumgan
bentuk dan teknik penilaian yang dipifihTeknik penilaian yang bisa
digunakan guru untuk melakukan evaluasi Afektif getnberagam
diantaranya adalah teknik observasi, wawancarasidmer (angket)
dan skala sikap

Berdasarkan pertimbangan antara teori dan hastliian yang
peneliti temukan, terdapat persamaan dan perbetidam perencanaan
evaluasi Afektif. Persamaan tersebut adalah meoigivdsikan silabus
mata pelajaran yang di dalamnya memuat rancangan kdgeria
penilaian pada awal semester. Guru menginformasikabus

Standar kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk Matajaran
Agidah Akhlak kelas X Semester genap adalah selegikiut?’

*permendiknas Nomor 20 tahun 2007 tentang StanddiaR@ Pendidikan

YPeraturan Menteri Agama RI Nomor 2 tahun 2008 tenttandar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi PAI dan Bahasa Arab di Madrasaha(fa,2008) him. 100-101
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Tabel 11

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Agidah Akhlak
Kelas X Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Meningkatkar
keimanan kepada Allali
melalui sifat-sifatnya
dalamal-asma’ al
husna

1.1 Menguraikan l(al-asma' al husni
(al-Mugsith, al-Waarits, an-Naafi’,
al-Baasith, al-Hafiidz, al-Walii, al-
Waduud, ar-Raafi’, al-Mu’iz dan al-
Afuww)

1.2 Menunjukkan bukti kebenaran

tanda-tanda kebesaran melalui sifgt

Allah dalam 10 AsmaulHusKa-
Mugsith, al-Waarits, an-Naafi’, al-
Baasith, al-Hafiidz, al-Walii, al-
Waduud, ar-Raafi’, al-Mu’iz dan al-
Afuww)

1.3Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan 18I-asma’ al husna
(al-‘Aziiz, al-Ghafuur, al-Baasith,
an-Naafi’, ar-Ra’uf, al-Barr, al-
Ghaffaar, al-Fattaah, al-‘AdI, al-
Qayyuumyalam kehidupan sehari-
hari

1.4Meneladani sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam 18l-asma’ al
husna (al-Mugsith, al-Waarits, an-
Naafi’, al-Baasith, al-Hafiidz, al-
Walii, al-Waduud, ar-Raafi’, al-
Mu’iz dan al-Afuww)dalam
kehidupan sehari-hari

2. Membiasakan perilak
terpuji

2.1 Menjelaskan pengertian d
pentingnya husnuzh-zhan dan
bertaubat

2.2Mengidentifikasi bentuk dan contol
contoh perilaku husnuzh-zhan dan
bertaubat

2.3Menunjukkan nilai-nilai positif dari
husnuzh-zhan dan bertaubat dalan
fenomena kehidupan

2.4Membiasakan perilaku husnuzh-zhgn

dan bertaubat
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3. Menghindari perilaku | 3.1 Menjelaskan pengertian riya, aniayp
tercela dan diskriminasi

3.2Mengidentifikasi bentuk dan contol
contoh perbuatan riya, aniaya dan
diskriminasi

3.3Menunjukkan nilai-nilai negatif
akibat perbuatan riya, aniaya, dan
diskriminasi

3.4Membiasakan diri menghindari hal
hal yang mengarah pada perilaku
riya, aniaya, dan diskriminasi

Guru juga mengembangkan Kompetensi Dasar “Mengiderst
bentuk dan contoh-contoh perbuatan riya, aniaya digakriminasi”
menjadi beberapa Indikator, diantaranya: 1) Mentkebu bentuk dan
contoh-contoh perbuatan riya, aniaya dan diskrisird Menyebutkan
kategori orang yang berprilaku riya, aniaya daRrésinasi. Kemudian
untuk Kompetensi Dasar “Menunjukkan nilai-nilai a&f akibat
perbuatan riya, aniaya, dan diskriminasi” dikemtkamg menjadi
beberapa Indikator, diantaranya: 1) Menganalisigi-nilai negatif
akibat perbuatan riya, aniaya dan diskriminasi. Mg@ngemukakan
argumen bantahan tentang tidak benarnya sikap, rgmiaya dan
diskriminasi. 3) Menunjukkan contoh orang yang niendari
perbuatan riya, aniaya dan diskriminasi.

Perbedaan yang peneliti temukan hanya sebatasipamtieknik
penilaian yang dilakukan guru dalam evaluasi afeRimana pada
kajian teori disebutkan bahwa teknik penilaian Undéwaluasi afektif
sangat beragam, tapi guru hanya menggunakan datik teenilaian
saja yaitu teknik observasi. Guru beranggapan bakkmaik tersebut
sangat efektif digunakan dalam penilaian Afektifeladh bisa
mengetahui sikap peserta didik secara natural, ikekni juga
mempermudah guru dalam melakukan penilaian afektif.

Peneliti menarik kesimpulan, bahwa persiapan gualand

perencanaan evaluasi Afektif mata pelajaran Aqidlakiak ini sudah
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relevan dengan perencanaan Evaluasi dalam Pernmasdiéo 20 th
2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Akampietdalam
pemilihan metode penilaian Afektif ini hendaknyadak hanya
memakai satu teknik penilaian saja seperti yargkdkan Bapak
Ahmad Riyatno S.Ag yaitu teknik observasi. Alangkehih baiknya
teknik lain dalam evaluasi Afektif juga dilakukaseperti teknik
wawancara, kuesioner dan skala sikap. Karena setemik
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masiitgak tada
salahnya jika masing-masing teknik diuji coba agaru mengetahui
teknik mana yang paling tepat untuk digunakan dsgaaiuasi Afektif
mata pelajaran Agidah akhlak.

2. Pelaksanaan Evaluas Pembelajaran Ranah Afektif pada Mata
Pelagjaran Aqidah Akhlak di MAN 2 Semarang tahun ajaran
2011/2012

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Ranah Afektifh padta
Pelajaran Agidah Akhlak di MAN 2 Semarang terjagiasna peserta
didik berada di lingkungan sekolah, baik di dalasuun diluar kelas.
Penilaian Afektif di dalam kelas dilakukan ketikanpbelajaran Agidah
akhlak berlangsung. Sedangkan penilaian Afektifatikelas dilakukan
setiap saat selama masih dalam lingkup sekolahilai® tersebut
menggunakan teknik observasi, hal ini sejalan dengpa yang
dikemukakan oleh Zainal Arifin bahwa dalam evaluasimbelajaran,
observasi dapat digunakan untuk menilai proses luasil belajar
peserta didik, seperti tingkah laku peserta didiklg waktu belajar,
berdiskusi, mengerjakan tugas, dan lain-tdin.

Berkaitan dengan observasi yang dilakukan gurukumtengamati
tingkah laku dan kegiatan peserta didik, Allah jegdalu mengamati

¥7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosed(Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2011) him. 153
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dan mengawasi hambanya. Hal tersebut difirmankdahAdalam Q.S
Al Hujuraat/ 49:18

eHIOXN OEELD ¢ A ForSe OQ RO

XV IOT Do o0 02OSACEOO0Wa
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“Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ghaib mijitadan

bumi. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjaké@.S Al

Hujuraat/ 49:18Y

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap perbuatag ggakukan
oleh manusia diamati oleh Allah swt. Hal inipuradtilkan guru Agidah
akhlak untuk mengamati peserta didik. Dengan peatmmtersebut
guru bisa lebih leluasa menilai karena sikap dardakan yang
dilakukan peserta didik natural dan tidak dibuadtbu

Afektif sebagaimana diungkapkan oleh Karthwohl, ddio dan
Masia ‘Affective: Objective which emphasize a feeling toaa
emotion, or a degree of acceptance or rejectiofeddifve objective vary
from simple attention to selected phenomena to atput internally
consistent qualities of character and conscietfCeAfektif merupakan
tujuan yang menekankan perasaan, emosi, atau tipgkarimaan dan
penolakan. Afektif dapat bervariasi dari perhatiang sederhana untuk
memilih obyek sampai kualitas karakter dan kesadgaag kompleks.
Begitu luasnya cakupan afektif sehingga penilaianpyn tidak cukup
hanya dengan pengamatan yang dilakukan didalans leglm. Akan
lebih kompleks jika aspek afektif peserta didik gugdinilai ketika
berada diluar kelas. Hal inilah yang juga dilakukamu Agidah akhlak
di MAN 2 Semarang.

Penilaian Afektif mata pelajaran Agidah akhlak yajugu lakukan

ketika di dalam kelas erat kaitannya dengan modsilgglajaran yang

9 ajnahPentashihMushafAl-Qur'an Departemen Agama Rl-Qur'anTajwid warna
dan terjemahnya(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009) him. 517

2%David R. Krathwohl, et. alfaxonomy of educational objective, the classifzatbof
educational goals, handbook IlI: Affective domdirmndon: Longman Group, 1964), him. 7
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guru pakai dalam mengajar. Karena pemilihan modaghhelajaran
yang menarik akan memudahkan guru dalam menildtififeeserta

didik. Pada saat peneliti melakukan observasi pextgaitu dikelas XB,
guru dikelas menggunakan model pembelajdradex Card Match

Dengan menggunakan model pembelajaran tersebutlitpesegpat

melihat bahwa siswa merespon dengan baik. Gurupudaim untuk
mengobservasi aspek afektif yang ditunjukkan paseidik. Berbeda
ketika guru menggunakan model pembelajaran disktsgias peserta
didik untuk mengikuti pelajaran tidak setinggi keti guru

menggunakan model pembelajatadex Card Match.

Lain halnya dengan penilaian Afektif mata pelajaragidah
akhlak yang guru lakukan ketika peserta didik beraduar kelas.
Ketika diluar kelas guru tidak serta merta mengaveasiap gerak
peserta didik, akan tetapi jika sesekali pesertdikdmelakukan
kesalahan, maka Bapak Ahmad Riyatno S.Ag yang rgkegnsebagai
guru BK bertugas untuk menasihati. Hal itu menj&duntungan
tersendiri bagi guru untuk lebih mengetahui tingkatu dan perbuatan
peserta didik ketika berada diluar kelas.

Berkaitan dengan aspek afektif, apa yang dilakukeh guru
mata pelajaran Agidah akhlak untuk menilai Afeke¢ifah sesuai dengan
karakteristik ranah Afektif yang terdiri dari limaspek yaitu aspek
aspek sikap, aspek minat, aspek motivasi, aspegeodiri dan aspek
nilai. Penilaian guru mengenai kelima aspek terselnalah sebagai
berikut: Aspek Sikap: membaca buku Agidah akhladajar agidah
akhlak, interaksi dengan guru Agidah akhlak, mejagan tugas
Agidah akhlak, diskusi tentang Agidah akhlak, mémnibuku Agidah
akhlak. 2) Aspek Motivasi: memiliki semangat untoendengarkan
mata pelajaran Agidah akhlak, menyukai pelajaraid&g akhlak 3)
Aspek Konsep diri: memilih mata pelajaran yang ntudipahami,
menunjukkan mata pelajaran yang dirasa sulit, nikimidecepatan
dalam memahami pelajaran. 4) Aspek Minat: manfadajér Agidah
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akhlak, usaha memahami Agidah akhlak, bertanya dlask
mengerjakan soal Agidah akhlak. 5) Aspek Nilai: &dgan tentang
prestasi belajar peserta didik, keyakinan atasrkalsdan peserta didik,
keyakinan atas harapan orang tua.

Peneliti menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan asalu
afektif, hasil penelitian yang peneliti dapatkantyagenilaian afektif
yang dilakukan didalam dan diluar kelas sudah eslexdengan
pengertian afektif yang diungkapkan oleh Karthvgilhpom dan Masia
diatas. Juga aspek afektif yang dinilai sesuai der@rakteristik ranah
afektif. Hanya saja untuk tingkatan Afektif yaitfl) receiving (2)
responding(3) valuing (4) organization dan (5)characterization by a
value or value complék belum begitu disinggung dalam penilaian
Afektif ini, atau lebih tepatnya belum ada rumusangenai taksonomi
yang dipopulerkan oleh Bloom untuk mengetahui jegjaAfektif
peserta didik. Alangkah baiknya jika guru mengagdikan tingkatan
afektif tersebut dalam evaluasi afektif, untuk metahui berada dimana
tingkat afektif peserta didik dalam pembelajaranidag akhlak
tersebut.

3. Analisis Evaluas Pembelajaran Ranah Afektif pada Mata
Pelagjaran Aqidah Akhlak di MAN 2 Semarang tahun ajaran
2011/2012

Proses ketiga dari Evaluasi ranah Afektif matajpeda Agidah
akhlak adalah Analisis. Analisis evaluasi ranah kéfedilakukan
setelah data dari evaluasi terkumpul. Guru matajgrein merumuskan
sintesis, sebagai deskripsi dari sikap, perilalean dnjuk kerja peserta
didik dalam semester tersebut untuk mata pelajgaag bersangkutan.

Deskripsi tersebut menjadi bahan atau pernyatadnk utiisi dalam

“David R. Krathwohl, et. alfaxonomy of educational objective, the classifzatbof
educational goals, handbook II: Affective domailin. 95
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kolom catatan pendidik pada rapor peserta didikikigemester dan
mata pelajaran yang berkait#n.

Berdasarkan kebijakan tersebut, hasil penelitiamgypeneliti
temukan telah relevan dengan Pedoman Sistem Ranisil Belajar
peserta didik madrasah Aliyah. Dimana guru melakud@alisis diakhir
semester setelah semua data mengenai evaluasiif Afe#tumpul.
Analisis tersebut juga menggunakan teknik penskgramg mudah
dipahami. Tidak salah jika guru lebih memilih tekmibservasi untuk
evaluasi ranah Afektif mata pelajaran Agidah akhiak

Peneliti berkesimpulan bahwa proses analisis dilakukan
guru sudah sesuai dengan kebijakan yang ada, sayargengisian
untuk lembar observasi hanya dilakukan satu kalnjel@ng akhir
semester. Guru menilai secara universal selurulekaggektif yang
nampak pada peserta didik selama satu semestebuersAlangkah
baiknya jika pengisian lembar observasi tidak hadiakukan satu
kali, tapi secara berkala agar tampak perbedaam signifikan. Karena
aspek Afektif yang ditunjukkan peserta didik tidedalu baik ataupun
sebaliknya tidak selalu buruk.

4. Pelaporan Evaluasi Pembelajaran Ranah Afektif pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak di MAN 2 Semarang tahun ajaran
2011/2012

Pelaporan Evaluasi Pembelajaran Ranah Afektif paxda
pelajaran Agidah akhlak di MAN 2 Semarang dilakukégh guru mata
pelajaran Agidah akhlak yang kemudian diserahkgradta wali kelas
masing-masing. Hasil tersebut kemudian diintegeasikkembali
bersama nilai pada mata pelajaran lain oleh watikeladi nilai yang
telah dibuat oleh guru mata pelajaran Aqidah akHiakanlah nilai

akhir pada rapor.
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Laporan kemajuan belajar peserta didik dapat @eajdalam
data kuantitatif maupun kualitatif. Data kuantitatiisajikan dalam
angka (skor), misalnya seorang peserta didik meatdaitai 75 pada
mata pelajaran Agidah akhlak. Data kuatitatif urdiskek pengetahuan
dan praktik. Sedangkan aspek kompetensi sikap (Wfeknyatakan
dalam bentuk kualitafif, yaitu disajikan bukan dalam bentuk angka,
melainkan huruf yang melambangkan nilainya. Misalpgserta didik
mendapat nilai B untuk kerajinannya.

Berdasarkan Pedoman Sistem Penilaian Hasil Befsaerta
didik madrasah Aliyah yang diterbitkan oleh Dirakiib Jenderal
Pendidikan Islam Kemenag RI diatas, peneliti juganemukan hal
serupa pada hasil penelitian. Peneliti menemukédmvhadalam rapor
semua nilai Afektif peserta didik adalah B yangdogrbaik. hal ini
sama dengan Pedoman Sistem Penilaian Hasil Bgiaserta didik
madrasah Aliyah yang mengungkapkan bahwa nilaikuaspek afektif
diwujudkan dalam bentuk kualitatif, yaitu disajikdmukan dalam
bentuk angka, melainkan huruf yang melambangkainmyih.

Berbeda dengan yang peneliti temukan pada saat mata
pelajaran Agidah akhlak menganalisis nilai Afekpeserta didik,
hasilnya beragam ada yang mendapatkan nilai A, likdra C. Hasil
pengintegrasian yang dilakukan oleh wali kelaslahgymenjadi hasil
akhir pada rapor peserta didik. Setelah nilai akbiesai barulah nilai
tersebut diserahkan kepada waka kurikulum kemukigoala Sekolah
untuk disetujui.

Menurut peneliti apa yang dilakukan oleh guru nyadéajaran
Agidah akhlak dalam melaporkan hasil analisis eagilsudah relevan
dengan kebijakan yang berlaku, hanya saja kerjaasgamg baik
mestinya terjalin antara guru mata pelajaran Aqaldilak dengan wali

kelas. Agar nilai afektif yang didapat peserta didalam buku rapor
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sinkron dengan perilaku yang ditunjukkan pesertikdiGuru mata
pelajaran Agidah akhlak juga sebaiknya memberikatatan-catatan
mengenai perilaku anak didik yang diajar kepada &elas, supaya
wali kelas memberitahukannya kepada wali murid keeti

mengambilkan rapor bagi anak didiknya.
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